TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman
Klasifikasi tanaman kembang kol sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi  :Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas  :Dicotyledonae

Ordo : Capparales

Family : Cruciferae

Genus  :Brassica

Spesies :Brassica oleracea var. Botrytis L. (Fitriani 2009).

Akar

Tanaman memiliki akar tunggang dan akar serabut. Akar tunggang tumbuh ke

pusat bumi (ke arah dalam), sedangkan akar serabut tumbuh kearah samping

(horizontal), menyebar dan dangkal (20 cm-30 cm) Sistem perakaran relatif dangkal,

dapat menembus kedalaman 60-70 cm. Akar yang baru tumbuh berukuran 0,5 mm,

tetapi setelah berumur 1-2 bulan sistem perakaran menyebar ke samping pada

kedalaman antara 20-30 cm). Sistem perakaran ini berfungsi menyerap air dan zat

makanan dari dalam tanah, serta menguatkan berdirinya batang tanaman. Sistem

perakaran yang dangkal itu membuat tanaman ini dapat tumbuh dengan baik apabila

ditanam pada tanah yang gembur dan porous (Fitriani 2009).



Batang

Batang tanaman kol bunga tumbuh tegak dan pendek (x 30 cm). Batang
tersebut berwarna hijau, tebal dan lunak namun cukup kuat. Batang tanaman tidak
bercabang, batang tanaman tersebut halus tidak berambut, dan tidak begitu tampak
jelas karena tertutup oleh daun-daun.Batang tanaman bunga kol tumbuh tegak dan
pendek (sekitar 30 cm). Batang tersebut berwarna hijau, tebal, dan lunak namun
cukup kuat dan batang tanaman ini berbentuk bulat, sedikit berkayu dan berbuku-
buku dengan diameter berkisar antara 6,5-11,5 cm serta panjang batang berkisar
antara 14, 5-20, 5 cm. Cabang lateral mirip batang utama tetapi berukuran lebih kecil
dan apabila tidak dilakukan perempelan akan menghambat laju pembungaan (Fitriani,
2009).
Daun

Daun bunga kol menurut Fitriani (2009) berbentuk bulat telur (oval)dengan
bagian tepi daun bergerigi, agak panjang seperti daun tembakau danmembentuk celah
— celah yang menyirip agak melengkung ke dalam, daun bunga kol berwarna hijau
dan tumbuh berselang —seling pada batang tanaman. Daun memiliki tangkai yang
agak panjang dengan pangkal daun yang menebal dan lunak. Daun — daun yang
tumbuh pada pucuk batang sebelum massa bunga tersebut berukuran kecil dan

melengkung ke dalam melindungi bunga yang sedang atau mulai tumbuh



Bunga
Massa bunga (curd) terdiri dari bakal bunga yang belum mekar, tersusun atas

lebih dari 5.000 kuntum bunga dengan tangkai pendek, sehingga tampak membulat
padat dan tebal berwarna putih bersih atau putih kekuning—kuningankuntum bunga
yang bersatu membentuk bulatan yang tebal serta padat. Diameter massa bunga kol
dapat mencapai lebih dari 20 cm dan memiliki berat antara 0,5 kg — 1,3 kg,
tergantung varietas dan kecocokan tempat tanam (Fitriani, 2009).
Buah dan Biji

Tanaman kubis bunga dapat menghasilkan buah yang mengandung banyak biji.
Buah tersebut terbentuk dari hasil penyerbukan bunga yang terjadi karena
penyerbukan sendiri ataupun penyerbukan silang dengan bantuan serangga lebah
madu. Buah berbentuk polong, berukuran kecil dan ramping, dengan panjang antara 3
cm -5 cm. Didalam buah tersebut terdapat biji berbentuk bulat kecil, berwarna coklat
kehitam —hitaman. Biji—biji tersebut dapat dipergunakan sebagai benih perbanyakan

tanaman (Fitriani 2009).

Syarat Tumbuh Tanaman Kembang Kol
Iklim
Kubis bunga merupakan tanaman sayuran yang berasal dari daerah sub tropis.
Di tempat itu kisaran temperatur untuk pertumbuhan kubis bunga yaitu minimum
15.5-18 derajat C dan maksimum 24 derajat C . Kelembaban optimum bagi tanaman
blumkol antara 80-90%.Dengan diciptakannya kultivar baru yang lebih tahan

terhadap temperatur tinggi, budidaya tanaman kubis bunga juga dapatdilakukan di



dataran rendah (0-200 m dpl) dan menengah (200-700 m dpl). Di dataran rendah,
temperatur malam yang terlalu rendah menyebabkan terjadinya sedikit penundaan
dalam pembentukan bunga dan umur panen yang lebih panjang.
Tanah

Tanah lempung berpasir lebih baik untuk budidaya kubis bunga daripada
tanah berliat. Tetapi tanaman ini toleran pada tanah berpasir atau liat berpasir.
Kemasaman tanah yang baik antara 5,5-6,5 dengan pengairan dan drainase yang
memadai. Tanah harus subur, gembur dan mengandung banyak bahan organik.
Ketinggian Tempat

Di Indonesia, sebenarnya kubis bunga hanya cocok dibudidayakan di daerah
pegunungan berudara sejuk sampai dingin pada ketinggian 1.000-2.000 m dpl dan

dataran rendah (0-200 m dpl) dan menengah (200-700 m dpl).

Kotoran Kambing

Pupuk Kotoran kambing mengandung nilai rasio C/N sebesar 21,12%. Selain
itu, kadar hara kotoran kambing mengandung N sebesar 1,41%, kandungan P sebesar
0,54%, dan kandungan K sebesar 0,75%. Pengomposan membutuhkan rasio C/N dan
kadar hara untuk aktivitas mikroorganisme. Kandungan pada kotoran kambing
menunjukkan bahwa bahan tersebut dapat digunakan sebagai bahan pembuatan
kompos (Cahaya dan Nugroho, 2008).
Pupuk kandang berasal dari kotoran hewan seperti sapi, kambing, ayam, dan kotoran
kelelawar. Salah satu ternak yang cukup berpotensi sebagai sumber pupuk organik

adalah kambing. Tekstur dari kotoran kambing adalah khas, karena berbentuk



butiran—butiran yang agak sukar pecah secara fisik sehingga sangatberpengaruh
terhadap proses dekomposisi dan proses penyediaan haranya. Nilai rasio C/N pupuk
kandang kambing umumnya masih di antara 20-25. Pupuk kandang yang baik harus
mempunyai rasio C/N kurang dari 20, sehingga pupuk kandang kambing akan lebih
baik penggunaannya bila dikomposkan terlebih dahulu. Kadar hara pupuk kandang
kambing mengandung kalium yang relatif lebih tinggi dari pupuk kandang yang
berasal dari kotoran sapi dan kerbau, namun lebih rendah dibandingkan pupuk
kandang yang berasal dari kotoran ayam, babi, dan kuda (Hartatik dan Widowati,
2006).

Kotoran kambing dapat digunakan sebagai bahan organik pada pembuatan
pupuk kandang karena kandungan unsur haranya relatif tinggi dimana kotoran
kambing bercampur dengan air seninya (urine) yang juga mengandung unsur hara.
Kotoran ternak dimanfaatkan sebagai pupuk kandang karena kandungan unsur
haranya seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) serta unsur hara mikro
diantaranya kalsium, magnesium, belerang, natrium, besi, dan tembaga yang

dibutuhkan tanaman dan kesuburan tanah (Surya, 2013).

Arang Sekam
Arang sekam adalah sekam padi yang telah dibakar dengan pembakaran tidak
sempurna. Cara pembuatannya dapat dilakukan dengan menyangrai atau
membakar.Sekam bakar adalah media tanam yang porous dan steril dari sekam padi
yang hanya dapat dipakai untuk satu musim tanam dengan cara membakar kulit padi

kering di atas tungku pembakaran, dan sebelum bara sekam menjadi abu disiram



dengan air bersih. Hasil yang diperoleh berupa arang sekam (sekam bakar) (Yati dan
Ersi 2011).

Keunggulan sekam bakar adalah dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia
tanah, serta melindungi tanaman. Sekam bakar yang digunakan adalah hasil
pembakaran sekam padi yang tidak sempurna, sehingga diperoleh sekam bakar yang
berwarna hitam, dan bukan abu sekam yang bewarna putih. Sekam padi memiliki
aerasi dan drainasi yang baik, tetapi masih mengandung organisme-organisme
pathogen atau organisme yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh sebab
itu sebelum menggunakan sekam sebagai media tanam, maka untuk menghancurkan
patogen sekam tersebut dibakar terlebih dahulu(Supriyanto dan Fidrayanningsih
2010).

Arang sekam mengandung SiO2 (52%), C (31%), K (0.3%), N (0,18%), F
(0,08%), dan kalsium (0,14%). Selain itu juga mengandung unsur lain seperti Fe203,
K20, MgO, CaO, MnO dan Cu dalam jumlah yang kecil serta beberapa jenis bahan
organik. Kandungan silikat yang tinggi dapat menguntungkan bagi tanaman karena
menjadi lebih tahan terhadap hama dan penyakit akibat adanya pengerasan jaringan.
Sekam bakar juga digunakan untuk menambah kadar Kalium dalam tanah (Sofyan,
dkk 2014).

Arang sekam sendiri memiliki peranan penting sebagai media tanam
pengganti tanah. Arang sekam bersifat porous, ringan, tidak kotor dan cukup dapat
menahan air. Penggunaan arang sekam cukup meluas dalam budidaya tanaman hias
maupun sayuran (terutama budidaya secara hidroponik). Arang sekam dapat dengan

mudah diperoleh di toko-toko pertanian. Namun tidak ada salahnya memproduksi
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sendiri arang sekam untuk keperluan sendiri dan bahkan mungkin dapat menjualnya

nanti (Maspary, 2011).

Arang sekam memiliki kemampuan menyerap air yang rendah dan porositas
yang baik. Sifat ini menguntungkan jika digunakan sebagai media tanam karena
mendukung perbaikan struktur tanah karena aerasi dan drainase menjadi lebih baik.
Karena kandungan dan sifat ini, seskam bakar sering digunakan sebagai media tanam
untuk tanaman hias maupun campuran pembuatan kompos.pH arang sekam antara 8.5
— 9. pH yang tinggi ini dapat digunakan untuk meningkatkan pH tanah asam. PH
tersebut memiliki keuntungan karena dibenci gulma dan bakteri. Peletakan sekam
bakar pada bagian bawah dan atas media tanam dapat mencegah populasi bakteri dan

gulma yang merugikan (Maspary, 2011).



